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Abstrak. This activity aims to develop the potential of the community, particularly the PKK women’s group 
of Karangkandri Village, through education and training in eco-enzyme production. The waste problem 
arises from household residues that have not undergone further processing. By directly observing the 
existing issues, this study applies a participatory action research (PAR) approach that combines education 
and hands-on practice of eco-enzyme making. The activity resulted in eco-enzyme products made by the 
participants. Moreover, the participants were enthusiastic throughout the program and planned to continue 
practicing it at home to address problems such as unpleasant odors in animal pens, agricultural 
applications, and as a cleaning agent, for example dishwashing. The conclusion of this activity is that eco-
enzymes have the potential to serve as an environmentally friendly natural cleaner as well as a strategy for 
household waste management. 
Keywords: Eco-enzyme; Waste; Organic; Garbage  
 
Abstrak. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan potensi masyarakat, khususnya untuk kelompok 
PKK Desa Karangkandri melalui edukasi dan pelatihan pembuatan eco enzyme. Permasalahan sampah yang 
terjadi disebabkan oleh hasil residu dari rumah tangga dan belum ada pengolahan lanjutan. Dengan 
observasi secara langsung permasalahan yang ada, penelitian ini menggunakan pendekatan participatory 
action research (PAR) yang memadukan edukasi dan praktik langsung pembuatan eco enzyme. Kegiatan 
ini menghasilkan produk eco enzyme yang dibuat oleh peserta kegiatan. Selain itu, partisipan antusias 
selama kegiatan dan barencana akan mempraktikkan langsung di rumah dan digunakan untuk menangani 
permasalahan, seperti bau tidak sedap di kandang hewan, pemanfaatan di bidang pertanian, dan sebagai 
alat pembersih, misalnya untuk cuci piring. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah eco enzyme berpotensi 
digunakan sebagai alternatif pembersih alami yang ramah lingkungan, sekaligus sebagai strategi 
pengelolaan limbah rumah tangga.  
Kata Kunci: Eco-enzyme; Limbah; Organik; Sampah 
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PENDAHULUAN 
Permasalahan lingkungan hidup menjadi salah satu isu krusial abad ke-21 yang berdampak 

luas pada keberlanjutan ekosistem dan kehidupan manusia. Perubahan iklim, pencemaran, 
degradasi lahan, dan penurunan keanekaragaman hayati menjadi tantangan global yang saling 
berkaitan. Menurut Abbass et al. (2022), perubahan iklim telah meningkatkan frekuensi kejadian 
ekstrem seperti banjir, kekeringan, dan gelombang panas yang mengancam ketahanan pangan, 
kesehatan, serta kesejahteraan manusia. Di sisi lain, hilangnya keanekaragaman hayati akibat 
aktivitas manusia memperburuk ketahanan ekosistem dalam menyediakan jasa lingkungan 
(Cowie et al., 2022). 

Salah satu permasalahan lingkungan yang paling menonjol, khususnya di negara 
berkembang, adalah pengelolaan sampah. Pertumbuhan populasi, urbanisasi, dan peningkatan 
konsumsi masyarakat menghasilkan volume sampah yang semakin besar, terutama sampah 
plastik sekali pakai yang sulit terurai (Vriend et al., 2021). Indonesia sendiri menghadapi krisis 
sampah yang kompleks. Studi menunjukkan bahwa Indonesia termasuk salah satu penyumbang 
terbesar sampah plastik ke laut, sehingga mengancam ekosistem pesisir dan biota laut (Jambeck 
et al., 2015; Arifin et al., 2023). 

Selain itu, infrastruktur pengelolaan sampah di Indonesia belum merata. Masih banyak 
daerah yang mengandalkan pembuangan terbuka di Tempat Pembuangan Akhir (TPA), sementara 
sistem pemilahan di sumber dan fasilitas daur ulang masih terbatas (Kurniawan et al., 2020). 
Kondisi ini menyebabkan kebocoran sampah ke lingkungan dan menurunkan kualitas hidup 
masyarakat, baik melalui pencemaran udara, air, maupun dampak kesehatan. 

Oleh karena itu, memahami permasalahan lingkungan secara umum dan permasalahan 
sampah di Indonesia menjadi penting sebagai dasar dalam merumuskan strategi pengelolaan 
lingkungan yang berkelanjutan. Kajian ini menyoroti urgensi penguatan kebijakan, peningkatan 
infrastruktur, serta perubahan perilaku masyarakat sebagai bagian dari solusi mengatasi 
permasalahan sampah dan degradasi lingkungan. 

Desa Karangkandri, Kecamatan Kasugihan, Kabupaten Cilacap, merupakan tempat 
pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dari kelompok 34 Universitas Sebelas Maret (UNS) 
Surakarta. Desa ini memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah, tetapi belum sepenuhnya 
diimbangi dengan pengelolaan sampah organik yang memadai. Sampah rumah tangga, terutama 
sampah dapur, sebagian besar dibuang begitu saja atau dibakar, yang justru menambah 
pencemaran udara. Keterbatasan sarana pengolahan sampah dan kurangnya pengetahuan warga 
menjadi faktor utama rendahnya kesadaran terhadap pemanfaatan limbah organik. Sehingga, 
dibutuhkan program pemberdayaan masyarakat yang mampu memberikan edukasi praktis 
sekaligus meningkatkan keterlibatan warga dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

Eco enzyme merupakan salah satu inovasi pengelolaan limbah organik yang mudah, murah, 
dan memiliki banyak manfaat. Cairan hasil fermentasi sampah organik ini dapat digunakan 
sebagai pembersih alami, pupuk cair, hingga pengendali hama ramah lingkungan. Penelitian-
penelitian terdahulu membuktikan bahwa eco enzyme mampu mempercepat penguraian bahan 
organik, memperbaiki kualitas tanah, serta mengurangi ketergantungan pada bahan kimia sintetis. 
Keunggulan lainnya adalah proses pembuatannya yang sederhana, sehingga dapat diaplikasikan 
langsung di tingkat rumah tangga 

Berangkat dari kondisi dan permasalahan pengelolaan sampah yang belum memadai, maka 
pelaksanaan kegiatan edukasi dan pelatihan pembuatan eco enzyme sebagai solusi ramah 
lingkungan untuk kebersihan dan kesehatan di Desa Karangkandri menjadi suatu urgensi tidak 
dapat diabaikan. Dengan memperkenalkan  eco enzyme sebagai alternatif yang dapat digunakan 
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oleh masyarakat untuk keperluan membersihkan lantai rumah hingga pupuk cair, kita dapat 
memulai langkah-langkah nyata dalam menjaga alam  dan mewujudkan kesejahteraan bersama 
dengan pengelolaan sampah organik menjadi produk bernilai guna sehingga dapat mengurangi 
volume sampah yang dibuang ke lingkungan. 

Kegiatan edukasi dan pelatihan pembuatan eco enzyme di Desa Karangkandri ini bertujuan 
untuk; (1) meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan limbah organik 
rumah tangga secara bijak dan ramah lingkungan, (2) memberikan keterampilan praktis kepada 
masyarakat terkait proses pembuatan eco enzyme sebagai produk ramah lingkungan yang dapat 
dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari, seperti pembersih alami, pupuk cair, maupun 
pengendali hama organik, dan (3) mendorong terciptanya perilaku hidup berkelanjutan, dengan 
memanfaatkan limbah organik menjadi produk bernilai guna sehingga dapat mengurangi volume 
sampah yang dibuang ke lingkungan. 

 
METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan kegiatan eco enzyme ini dilaksanakan di Gedung Balaidesa Karangkandri, 
Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap. Kegiatan ini merupakan salah satu program kerja 
dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Waktu pelaksanaan dilakukan pada hari Kamis, 6 
Agustus 2025 dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang. Peserta kegiatan merupakan ibu-ibu 
kader PKK yang memiliki peran penting dalam mendukung program lingkungan di masyarakat. 
Pemilihan peserta tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa kader PKK memiliki jaringan 
yang luas serta kapasitas dalam menyosialisasikan kembali informasi yang diperoleh kepada 
warga sekitar. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan 
pengetahuan individu, tetapi juga diharapkan mampu memberikan dampak yang lebih luas pada 
masyarakat desa.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), yaitu 
metode penelitian yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam mengidentifikasi masalah, 
menemukan solusi, dan melaksanakan tindakan nyata (Siswadi dan Syaifuddin, 2024). Melalui 
pendekatan ini, peserta tidak hanya menjadi objek kegiatan, tetapi juga merupakan subjek yang 
berperan aktif dalam proses pembelajaran dan penerapan pengolahan sampah organik berbasis 
eco enzyme. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu sosialisasi, 
diskusi, dan demonstrasi.  

a. Tahap Sosialisasi  
Tahapan ini dilakukan untuk memberikan pemahaman awal mengenai 

pentingnya pengelolaan sampah organik, konsep dasae eco enzyme, manfaat eco 
enzyme bagi lingkungan, serta potensi pemanfaatan eco enzyme dalam kehidupan 
sehari-hari.  

b. Tahapan Diskusi 
Tahap diskusi dilaksanakan untuk memberikan ruang interaksi, tanya jawab, 

serta pertukaran pengalaman antara narasumber dengan peserta. Tujuannya untuk 
mengidentifikasi kendala yang dihadapi masyarakat serta menggali ide-ide kreatif 
yang dapat diterapkan di lingkungan sekitar.  

c. Tahap Demonstrasi 
Tahap terakhir yaitu, tahap demonstrasi atau praktik langsung yang dilakukan 

untuk memperlihatkan proses pembuatan eco enzyme dari limbah organik rumah 
tangga. Melalui kombinasi ketiga tahapan tersebut, kegiatan ini tidak hanya berfokus 
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pada aspek teoritis, tetapi juga menekankan pada keterampilan praktis sehingga 
peserta mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh secara mandiri dalam 
konteks kehidupan masyarakat sehari-hari.  

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Desa Karangkandri, Kecamatan Kasugihan, Kabupaten Cilacap memiliki limbah organik 
rumah tangga yang melimpah, namun pengelolaannya belum optimal. Sampah dapur umumnya 
dibuang langsung atau dibakar, sehingga memperburuk pencemaran udara. Kondisi ini serupa 
dengan permasalahan pengelolaan sampah di banyak desa lain, sehingga inovasi seperti eco 
enzyme diperlukan. Pelatihan eco enzyme di Desa Sraten terbukti mampu mengurangi jumlah 
sampah yang terbuang dengan memanfaatkan limbah sebagai pupuk ramah lingkungan 
(Kurniawati & Putri, 2023). Oleh karena itu, program KKN ini fokus pada pemberdayaan warga 
(ibu-ibu kader PKK) untuk mengelola sampah organik dengan metode sederhana namun 
bermanfaat. 

 
Gambar 1 Sesi pemaparan materi Eco Enzyme 

Kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan eco enzyme di Desa Karangkandri 
memberikan dampak positif dalam aspek edukasi masyarakat. Ibu-ibu PKK yang menjadi peserta 
memperoleh pemahaman mengenai konsep pengelolaan limbah organik rumah tangga melalui 
proses fermentasi sederhana. Pengetahuan ini bukan hanya sekadar teori, tetapi dipraktikkan 
langsung sehingga masyarakat lebih mudah mengingat dan mengulanginya secara mandiri di 
rumah. Edukasi ini juga memberikan wawasan baru bahwa limbah organik dapat diolah menjadi 
produk ramah lingkungan yang bermanfaat, seperti cairan pembersih alami, pupuk organik, dan 
pengusir hama. Dengan demikian, kegiatan ini berhasil meningkatkan literasi lingkungan 
masyarakat desa. 

 
Gambar 2 Proses Praktik Pembuatan Eco Enzyme 

Kegiatan dilaksanakan pada 6 Agustus 2025 dengan peserta 30 kader PKK Desa 
Karangkandri. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi konsep eco enzyme, diskusi interaktif, 
dan demonstrasi pembuatan. Dalam praktik, peserta membuat eco enzyme menggunakan rasio air 



Pemberdayaan Masyarakat melalui Edukasi dan Praktik Pembuatan Eco Enzyme:  
Studi Kasus Desa Karangkandri, Cilacap 

 
 

 
346             JAPM - VOLUME 3, NO. 5 September 2025 

: gula : limbah organik = 10 : 1 : 3. Misalnya, 1 liter air dicampur 100 gram gula merah lalu 
dituang ke dalam botol berisi 300 gram kulit buah; setelah difermentasi 3 bulan akan dihasilkan 
larutan eco enzyme. Pendekatan dengan melibatkan kader PKK sejalan dengan penelitian serupa 
di lokasi lain, di mana ibu-ibu PKK dipilih sebagai peserta kunci karena jaringan sosialnya yang 
luas (Kurniawati & Putri, 2023). 

Masing-masing bahan yang digunakan memiliki fungsi tersendiri. Sampah organik 
berperan sebagai sumber bahan baku utama yang kaya nutrien untuk mendukung aktivitas 
mikroorganisme selama proses fermentasi (Putra dkk., 2023). Gula atau molase menjadi sumber 
energi bagi mikroorganisme, di mana glukosa akan diuraikan melalui jalur fermentasi menjadi 
etanol dan karbon dioksida, kemudian bakteri Acetobacter mengubah etanol menjadi asam asetat 
(Supriyani dkk., 2020). Air berfungsi sebagai medium yang memungkinkan reaksi biokimia 
berlangsung optimal, sekaligus memfasilitasi pembentukan asam asetat. Selama fermentasi, 
karbohidrat diubah menjadi asam volatil dan asam organik, sementara senyawa asam dari sampah 
larut ke dalam cairan fermentasi (Silva dkk., 2023). Oleh karena itu, wadah fermentasi disarankan 
dibuka secara berkala atau diberi jalur udara menggunakan selang untuk mencegah terjadinya 
tekanan berlebih. 
 

 
Gambar 3 Hasil pembuatan eco enzyme 

 
Gambar 4 Hasil pembuatan eco enzyme 

Salah satu produk hasil pemanfaatan eco enzyme adalah sabun eco enzyme. Sabun Eco 
enzyme yang dihasilkan dari fermentasi limbah organik rumah tangga memiliki ciri khas warna 
oranye hingga coklat gelap. Warna ini dipengaruhi oleh jenis bahan organik yang digunakan, 
terutama kulit buah seperti jeruk, nanas, atau pepaya yang difermentasi bersama gula dan air. 
Selain itu, sabun ini memiliki aroma khas fermentasi yang cenderung asam manis, yang menjadi 
penanda bahwa proses pembentukan senyawa organik telah berjalan optimal (Saifuddin dkk., 
2021). Sabun eco enzyme mempunyai tekstur yang relatif lembut, busa sedang, serta aroma 
fermentasi khas yang segar, sehingga aman digunakan untuk kebutuhan rumah tangga sehari-hari 
(Widiani, 2024). Karakteristik fisik ini sekaligus menunjukkan bahwa proses fermentasi berjalan 
baik dan senyawa bioaktif yang dihasilkan turut memberikan efek antimikroba. Penelitian 
menunjukkan bahwa eco enzyme mengandung asam organik dan enzim seperti amilase, protease, 
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serta lipase yang memiliki kemampuan germisidal, bahkan mampu menghambat pertumbuhan 
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus secara signifikan (Irianto dkk., 2022). Lebih jauh, 
penggunaan sabun eco enzyme juga ramah lingkungan karena tidak meninggalkan residu kimia 
berbahaya, mudah terurai secara alami, serta berkontribusi dalam mengurangi pencemaran air 
(Septiani & Sundari, 2024). Dengan demikian, selain bermanfaat bagi kesehatan kulit dan 
kebersihan rumah tangga, sabun eco enzyme juga mendukung penerapan gaya hidup 
berkelanjutan serta pengelolaan limbah organik yang lebih produktif. 

Partisipasi masyarakat khususnya ibu-ibu PKK dalam kegiatan sosialisasi dan praktik 
pembuatan eco enzyme menunjukkan antusiasme yang tinggi dan kontribusi aktif. Hal ini terlihat 
dari keterlibatan mereka dalam sesi diskusi, keberanian mengajukan pertanyaan, serta 
keikutsertaan langsung dalam praktik pembuatan eco enzyme, bukan hanya sebagai pendengar 
pasif, melainkan sebagai agen perubahan yang siap menerapkan pengetahuan di rumah masing-
masing. Studi oleh Megawati dkk. (2024) menyebutkan bahwa sosialisasi dan pelatihan 
pembuatan eco enzyme kepada ibu-ibu PKK di Desa Tanailandu berjalan lancar dengan 
antusiasme tinggi selama pelaksanaan kegiatan dan praktik fermentasi eco enzyme. Kegiatan ini 
memberikan manfaat nyata bagi ibu-ibu PKK, yakni memperoleh pengetahuan dan keterampilan 
dalam mengolah limbah organik rumah tangga menjadi eco enzyme, seperti cairan pembersih, 
pupuk, dan pestisida alami. Manfaat tersebut juga berdampak pada peningkatan kemampuan ibu-
ibu PKK dalam mengelola sampah organik sekaligus mengurangi volume limbah yang dibuang 
ke TPA (Muliawan et al., 203) .  
 
KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan eco enzyme yang dilaksanakan di Desa 
Karangkandri berhasil memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi lingkungan 
masyarakat, khususnya ibu-ibu kader PKK. Pelatihan ini memberikan pemahaman praktis 
mengenai pengelolaan limbah organik rumah tangga melalui metode fermentasi sederhana, yang 
dapat menghasilkan produk ramah lingkungan seperti sabun alami, pupuk, dan pestisida organik. 
Antusiasme dan partisipasi aktif peserta menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas, 
terutama melalui kelompok PKK, merupakan strategi efektif dalam menyebarluaskan inovasi 
pengelolaan sampah. Selain itu, pemanfaatan limbah organik menjadi eco enzyme terbukti dapat 
mengurangi volume sampah rumah tangga sekaligus mendukung gaya hidup berkelanjutan. 
Proses fermentasi yang dilakukan juga menghasilkan senyawa bioaktif yang memiliki potensi 
sebagai agen antimikroba alami, aman digunakan, dan ramah lingkungan. 
 
SARAN 

Pemerintah desa atau instansi terkait disarankan untuk mendukung replikasi kegiatan ini 
ke dusun atau desa lain yang memiliki permasalahan serupa dalam pengelolaan sampah organikn. 
Perlu dibentuk kelompok kerja atau komunitas eco enzyme berbasis kader PKK yang secara 
berkelanjutan dapat mengelola pelatihan, produksi, dan distribusi hasil olahan eco enzyme, baik 
untuk konsumsi internal maupun sebagai peluang ekonomi lokal. Diperlukan sistem 
pendampingan jangka menengah untuk memantau keberlanjutan praktik pembuatan eco enzyme 
di tingkat rumah tangga serta mendukung inovasi produk turunan lainnya. Pengelolaan limbah 
berbasis eco enzyme sebaiknya dimasukkan dalam program rutin desa atau regulasi kebijakan 
lingkungan tingkat lokal, sehingga menjadi bagian dari budaya dan kebiasaan warga. Kolaborasi 
dengan pihak eksternal seperti universitas, LSM, atau sektor swasta dapat membantu 
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menyediakan sumber daya, pelatihan lanjutan, atau membuka akses pasar bagi produk eco-
enzyme lokal. 
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